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KATA PENGANTAR 

Perubahan karakter generasi muda yang akan memasuki perguruan tinggi menuntut 
perubahan, pengembangan dan inovasi terus menerus dari perguruan tinggi. Tanpa hal 
itu perguruan tinggi tidak akan dapat melayani mahasiswa dengan baik. Salah satu 
perubahan karakter yang amat besar pada diri mahasiswa saat ini adalah kemampuan 
mereka dalam menggunakan teknologi informasi. Untuk itulah LPAIP membuat modul 
pelatihan Moodle sebagai bagian dari pelatihan E-Learning sebagai jawaban atas 
tuntutan dan tantangan yang ada.  

Selain menjawab tantangan perubahan karakter mahasiswa, modul Moodle juga 
menjawab tantangan Peraturan MenristekDikti no 109 tahun 2013 dan Petunjuk 
Pelaksanaannya tahun 2016 tentang Program Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Walau 
demikian adanya modul ini tidak berarti UKDW akan melakukan PJJ karena PJJ 
membutuhkan perangkat lebih banyak dan rumit. Namun adanya modul ini bisa 
menginisiasi jika kelak UKDW akan mengadakan PJJ. 

Modul ini dibuat setelah melakukan sejumlah penelitian khususnya penggunaan E-
Class di UKDW. Adanya E-Class disambut dengan baik oleh dosen dan mahasiswa. Dosen 
dan mahasiswa merasa terbantu dengan adanya E-Class. Pengembangan terhadap E-
Class dilakukan dengan Moodle. Moodle bisa memberikan pengayaan lebih baik dalam 
penggunaan teknologi. Untuk beberapa waktu ke depan, E-Class dan Moodle akan 
berdampingan, dan Moodle bersifat additional terhadap E-Class. 

Semoga dengan adanya modul E-Learning ini, para dosen bisa terbantu dalam 
pengembangan pembelajaran di kelas. Sebaliknya, mahasiswa pun semakin menikmati 
pembelajaran di kampus Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

 

 

Yogyakarta, Juli 2018 
Wahju S. Wibowo, M.Hum., Ph.D 

Kepala LPAIP 
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HANDS-ON LAB MOODLE 

Dibuat oleh:  

Antonius Rachmat C., S.Kom., M.Cs. (Semester Genap 2017/2018) 

Willy Sudiarto Raharjo, S.Kom, M.Cs (Semester Genap 2017/2018) 

 

Moodle merupakan salah satu aplikasi e-learning yang dapat digunakan secara bebas (gratis) dan 
memiliki dukungan web dan mobile yang bagus.  Moodle digunakan untuk pembelajaran jarak 
jauh baik oleh para siswa ataupun para pengajar (guru / dosen) dengan mudah.  Untuk hands-on 
lab Moodle ini, Moodle yang akan digunakan adalah Moodle yang sudah disiapkan oleh LPAIP 
UKDW. 

Moodle memiliki banyak fitur yang luar biasa, namun sesuai dengan renstra e-learning UKDW, 
moodle akan digunakan sebagai pelengkap (companion) dari e-class UKDW.  Moodle dapat 
digunakan untuk: 

1. Membuat kuis / PR / tugas yang dapat digunakan secara online oleh para mahasiswa.  
Penilaian (grading) dapat dilakukan secara otomatis oleh moodle dengan catatan dosen 
memasukkan kunci jawabannya.  Bentuk pertanyaannya sangat beraneka ragam: pilihan, 
essai, hitungan, menjodohkan, pilihan ganda, dan lain-lain.  

2. Memasukkan daftar file materi, link video, dan banyak hal lainnya yang dapat diakses oleh 
mahasiswa dengan lebih leluasa (lebih besar dan dapat dikustom) sesuai dengan batasan 
waktu yang ditentukan (kapan materi akan muncul atau kapan kuis akan berakhir). 

3. Mengetahui kelengkapan tugas dari seorang mahasiswa, bukan dari sudut pandang tugasnya. 
4. Menyimpan penilaian dari kuis, tugas, atau PR dan diekspor ke format xls. 

Hands-On Lab Moodle akan dibagi ke dalam beberapa bagian sebagai berikut: 

1. Pengantar Moodle 
2. Setup User 
3. Setup Kelas dan Konten 
4. Setup Materi 
5. Setup Kuis / PR  / Tugas 
6. Setup Pengguna (Mahasiswa) 
7. Setup Kelas Moodle untuk Semester Berikutnya 

Penjelasan untuk masing-masing sub bab adalah sebagai berikut: 

A. PENGANTAR MOODLE 

Moodle adalah software manajemen course (kuliah) yang bersifat open source, gratis, dan 
berbasis web. Moodle sering disebut sebagai Learning Management System (LMS) yang saat 
ini telah banyak digunakan oleh berbagai universitas, sekolah, komunitas, lembaga studi, institusi 
bisnis, dll. Saat ini Moodle telah digunakan oleh lebih dari 4000 organisasi pendidikan di seluruh 
dunia, untuk memberikan layanan perkuliahan secara online sebagai delivery channel tambahan 
untuk penyampaian perkuliahan. Moodle dapat diakses dan di download dengan gratis lewat web 
(http://www.moodle.org). 
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Nama Moodle mempunyai dua arti. Arti pertama adalah akronim dari Modular Object Oriented 
Developmental Learning Environment, sedangkan arti kedua adalah sebuah kata kerja yang 
mempunyai arti “to let the mind or body wander and do something creative but 
without particular purpose”. 

Moodle diciptakan oleh Martin Dougiamas, seorang pengajar dan pakar computer, yang 
menghabiskan banyak waktu untuk mendukung pengembangan LMS di sebuah universitas di 
Perth, Australia. Martin sempat frustasi saat mengembangkan LMS di kampusnya yang dibangun 
bersama dengan software engineer yang bukan pengajar. Martin akhirnya menyadari bahwa 
pengembangan CMS akan jauh lebih baik jika melibatkan banyak pengajar di dalamnya. Saat ini 
Martin telah bekerja secara full time untuk mengembangkan Moodle, yang dibantu oleh 
komunitas open source di seluruh dunia. 

Learning Management System (LMS) adalah sebuah aplikasi/ perangkat lunak yang dapat diakses 
secara online berbasis web dan mobile. Server LMS ini biasanya ada di universitas atau institusi 
yang memilikinya atau berbasis cloud. Sebagai fitur dasar, LMS dapat membantu pengajar/dosen 
untuk membuat perkuliahan di web/mobile dan menyediakan akses kepada siswa/mahasiswa.  
Akses kepada mahasiswa dapat diatur sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dosen. LMS 
mempunyai tool dan fitur yang beragam untuk membantu membuat perkuliahan yang efektif, 
seperti : upload bahan kuliah, diskusi secara online melalui forum dan chat, memberikan kuis dan 
survey ke mahasiswa, memberikan tugas dan me-review nya, dan pengolahan nilai perkuliahan.   

Beberapa hal yang membuat Moodle tepat digunakan untuk pembelajaran online adalah: 

1. Moodle mengakomodasi keinginan pembelajar, dimana para pembelajar jaman sekarang 
sudah familiar dengan teknologi, sehigga mereka menginginkan sistem yang dapat diakses 
dimanapun dan kapanpun dengan mudah dan memiliki kompatibilitas yang tinggi 

2. Jadwal ketat pembelajar. Karena jadwal para pembelajar begitu ketat, maka dengan 
menggunakan sistem ini, proses pembelajaran jadi lebih fleksibel, bisa dilakukan paralel dan 
kapanpun. 

3. Pembelajaran lebih baik. Dengan menggunakan sistem ini maka sistem pembelajaran tidak 
terbatas pada tatap muka, materi bisa dibaca terlebih dahulu, bisa dibaca berulang-ulang, 
lebih interaktif menggunakan video, dan tercatat (tersimpan tidak mudah hilang) di server. 



B. SETUP USER 

Untuk dapat mengakses Moodle silahkan buka halaman https://moodle.fti.ukdw.ac.id. 

Tampilan Moodle pada halaman awal dapat dilihat pada gambar berikut. 

Untuk memulai menggunakan Moodle: 

1. Jika ingin melihat-lihat kelas yang ditawarkan dapat dilakukan langsung dari halaman
pertama.

2. Jika akan mulai melakukan suatu kegiatan, harus dilakukan dengan login ke dalam sistem.
Tampilan login dapat diakses di halaman https://moodle.fti.ukdw.ac.id/login/index.php

3. Login dapat dilakukan sebagai Guest atau melakukan pendaftaran terlebih dahulu.

B.1.  PENDAFTARAN MOODLE 

Cara mendaftar moodle adalah sebagai berikut: 

1. Masuk ke halaman https://moodle.fti.ukdw.ac.id/login/signup.php
2. Kemudian mengisikan data-data berikut:
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Keterangan Pendaftaran: 

1. Username: harus diisi untuk nama pengguna, tidak boleh ada spasi, digunakan untuk login
2. Password: harus diisi, untuk pasword login, harus mengandung minimal 1 huruf kecil dan

besar dan 1 karakter khusus
3. Email: harus diisi, berisi email aktif
4. Email (again): harus diisi sama dengan email yang pertama dimasukkan
5. First name: nama depan
6. Surname: nama belakang
7. City/town: Kota
8. Country: nama negara
9. Security question: berisi chaptcha
10. Kemudian klik create my new account untuk melanjutkan

JENIS AKUN pada MOODLE 

Jenis akun pada moodle yang digunakan dalam kelas online adalah: 

1. Akun Admin: akun ini digunakan untuk pengaturan moodle secara keseluruhan dengan hak
akses terbanyak dan terlengkap.  Akun ini ada di LPAIP.

2. Akun Dosen: akun ini digunakan untuk jenis pengguna dosen.  Dosen adalah teacher yang
dapat melakukan pembuatan kelas baru dan pengisian konten di dalam kelas, melakukan
penilaian dan manajemen kelas lainnya.  1 kelas bisa terdiri dari banyak dosen.

3. Akun Asisten: akun ini digunakan untuk jenis pengguna asisten kelas.  Asisten adalah non-
editing teacher dimana akun ini dapat melakukan penilaian namun tidak bisa mengubah
konten pada suatu kelas.  1 kelas bisa terdiri dari banyak asisten.

4. Akun Mahasiswa: akun ini digunakan untuk mahasiswa mengikuti kelas, melaksanakan
proses belajar mengajar di kelas tersebut, seperti mengerjakan tugas-tugas.  Akun ini
disebut juga akun student.  1 kelas bisa terdiri dari banyak mahasiswa.

5. Akun Guest: akun ini digunakan untuk akun selain keempat akun sebelumnya.

B.2 AKUN DOSEN

Akun dosen harus diaktifkan oleh administrator Moodle setelah kita berhasil membuat akun dari 
registrasi Moodle.  Setelah akun kita menjadi akun bertipe dosen, maka sebagai dosen kita bisa 
login dengan beberapa priviledges, sebagai berikut: 

Setelah login maka user bertipe dosen akan masuk ke halaman dashboard sebagai berikut: 
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Melalui akun dosen, pengguna dapat melakukan: 

1. Manajemen kelas yang dibuat dan diampunya. 
2. Kemampuan menambah dan menghapus peserta didik (mahasiswa) secara manual 
3. Manajemen tugas 
4. Manajemen forum diskusi 
5. Manajemen polling, survey, dan kuis 
6. Manajemen modul bahan ajar 
7. Manajemen workshop 

B.3.  AKUN NON EDITING TEACHER 

Selain akun dosen, terdapat pula akun yang berjenis non editing teacher, yaitu akun yang dapat 
melakukan penilaian suatu tugas / kuis namun tidak bisa mengubah konten (isi dari materi / 
tugas tertentu).  Akun ini harus disetup oleh admin atau dosen.  Akun ini dapat digunakan sebagai 
akun untuk asisten dosen.  Akun ini dapat berisi lebih dari satu akun dalam satu kelas, artinya 
kita bisa membuat lebih dari satu asisten untuk satu kelas. 
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C. SETUP KELAS 

C.1.  MEMBUAT KELAS BARU 

Untuk dapat membuat kelas baru, langkah yang harus dilakukan adalah: 

1. Masuk ke menu Site Administration

2. Kemudian pilih Manage Course and Categories
(https://moodle.fti.ukdw.ac.id/course/management.php)
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3. Setelah itu lihat bagian Course Categories, sesuaikan dengan tingkatan pengajaran, 
misalnya sarjana, pascasarjana, atau doctoral. 

 
4. Misal dalam kasus ini akan dipilih kategori Sarjana dan Prodi Teknik Informatika. 

Silahkan pilih prodi sesuai prodi masing-masing. 
5. Kemudian klik create new course 
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6. Kemudian isikan semua field-field yang tersedia sesuai perkuliahan yang akan dibuat. 

 
7. Bagian yang harus diisi adalah semua yang bertanda seru merah. 
8. Isikan nama mata kuliah, misalnya “Algoritma dan Pemrograman” 
9. Isikan short name, misalnya “Alpro” 
10. Kategori otomatis sudah sesuai yaitu Sarjana / Teknik Informatika 
11. Course visibility bisa show / hidden.  Show berarti muncul di halaman awal situs dan 

bisa dicari oleh pengguna lain. 
12. Isikan tanggal mulai perkuliahan, dalam format dd-MM-YYYY 

 
13. Isikan kapan tanggal berakhirnya perkuliahan dalam format dd-MM-YYYY 
14. Isikan ID number seperti TI1234, sesuai kode mata kuliah. 
15. Isikan deskripsi tentang mata kuliah seperti yang tertulis pada silabus / kontrak / KP-SIP 

perkuliahan.  Isikan dengan lengkap. 
16. Jika berkenan juga bisa mengisi course summary format.  Course summary format bisa 

diisi keterangan singkat mengenai mata kuliah yang lebih singkat dari deskripsi. 



 
 

Page | 11  
 

17. Kemudian isikan bagian course format, yaitu format perkuliahan.  Bisa dipilih : 

 
- Single activity biasanya digunakan jika tidak merupakan perkuliahan lengkap, 

misalnya hanya 1 topik saja.  Misalnya digunakan sebagai tambahan perkuliahan, atau 
kuis online, atau untuk berbagi video / file, dan lain sebagainya. 

- Social format biasanya digunakan untuk topik perkuliahan non teknis, yaitu 
berbentuk diskusi 

- Topics format digunakan untuk perkuliahan model 14 kali tatap muka, per 
topik. 

- Weekly format, digunakan juga untuk perkuliahan model per minggu, namun harus 
urut per minggu.  Bisa digunakan sebagai alternatif dari topics format. 

18. Jika memilih single activity maka otomatis harus memilih type activity, yaitu: assigment, 
book, chat, choice, database, external tool, feedback, files,  folder, forum, glossary,  IMS, 
lesson, page, quiz, SCROM package, survey, URL, virtual programming lab, wiki atau 
workshop.  Yang bisa dipilih hanya 1 buah. 

19. Jika memilih social format maka otomatis harus memasukkan berapa jumlah diskusi yang 
akan dibuat. 

20. Jika memilih topics format maka otomatis harus mengisi jumlah topik, pengaturan hidden 
section, dan course layout, apakah akan ditampilkan semua topik dalam 1 halaman, atau 
1 halaman per topik. 

21. Jika memilih weekly format maka otomatis harus mengisi jumlah topik, pengaturan 
hidden section, dan course layout, apakah akan ditampilkan semua topik dalam 1 
halaman, atau 1 halaman per topik (sama dengan topics format). 

22. Kemudian bagian berikutnya adalah mengisi tampilan perkuliahan, yaitu bahasa, jumlah 
pengumuman yang ditampilkan, apakah akan menampilkan hasil nilai ke mahasiswa, dan 
atau apakah akan menampilkan laporan aktivitas belajar mengajar kepada mahasiswa 
atau tidak. 
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23. Setelah itu mengisi bagian file upload, bisanya diisi site upload limit (artinya file ukuran 
maksimum) 

24. Setelah itu mengisi bagian completion tracking, yaitu dapat digunakan untuk memantau 
progress mahasiswa apakah sudah berkunjung, mengklik, atau mengerjakan tugas-tugas 
yang ada di setiap topik / pertemuan atau belum. 

25. Kemudian mengisi bagian group.  Apakah akan membagi kelas dalam kelompok-
kelompok atau tidak. 

26. Kemudian bagian berikutnya adalah pengaturan “role renaming”, yaitu pengelolaan 
bagian penamaan seperti kata “manager”, “course”, “teacher”, “non-editing teacher”, 
“student”, dan “guest”, “authenticated user”, “authenticate user on front page”.  Biasanya 
kata manager dibiarkan, course diganti kuliah, teacher diganti dosen, non-editing teacher 
diganti asisten, student diganti mahasiswa, dan lainnya dibiarkan. 

 
27. Bagian terakhir adalah apakah akan mengisi tagging atau tidak pada mata kuliah ini.  

Tagging dapat diisi atau tidak secara opsional. Kegunaan tagging untuk mempermudah 
filtering / pencarian.
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Contoh isian lengkap sebuah kelas adalah: 
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Page | 15  
 

 



 
 

Page | 16  
 

C.2. MENGISI KONTEN KELAS 

Pilhlah judul course yang akan diisi kontennya.  Misalnya Algoritma dan Pemrograman.  Dari 
konten tersebut, pilih icon setting pada bagian kanan judul course, kemudian pilih Turn Editing 
On.   

 

Setelah itu tampilan course akan berubah bisa diedit.  Bagian-bagian yang bisa diedit pada 
course adalah: 

1. Bagian atas, di bawah judul, yaitu bagian Pengumuman. 
2. Bagian tengah, setelah pengumuman, adalah bagian materi per pertemuan kuliah, yang 

dibatasi sejumlah jumlah pertemuan yang telah kita set di awal saat pembentukan / 
pembuatan course. 

 

C.3.  MENGISI PENGUMUMAN 

Untuk mengisi pengumuman, kilik judul Announcements (Pengumuman).  Kita bisa mengubah 
judul Announcements menjadi Pengumuman dalam bahasa Indonesia.  Jika sudah diklik judul 
pengumuman, maka kita bisa memasukkan pengumuman di dalamnya. 
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Caranya adalah dengan mengklik tombol Add a new topic.   

1. Masukkan judul pengumuman pada subject 

 
2. Masukkan isi pengumuman pada message 

 
3. Masukkan attachment file untuk menambah konten pengumuman jika diperlukan.  Kita 

juga dapat membuat pengumuman yang bersifat lama dan selalu muncul di atas dengan 
mencentang tanda pinned! 

 
 

4. Isikan tanggal tampil pengumuman pada bagian display period 
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5. Isikan tag jika diperlukan 
6. Setelah itu klik tombol post to forum 
7. Setelah terposting akan muncul pada bagian pengumuman dengan tampilan sebagai 

berikut. 

 
8. Jika diklik akan tampil tampilan detail dari pengumuman sebagai berikut 

 

C.4.  MENGGANTI JUDUL PERTEMUAN 

Cara mengganti judul pertemuan sangat mudah, hanya dengan mengklik gambar icon pensil dan 
langsung menuliskan judulnya, dan kemudian enter 

 

Silahkan ganti judulnya: 

 

 

D. MENGISI MATERI PERTEMUAN 

Untuk mengisi materi pertemuan kelas, dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Dari menu course yang sudah diaktifkan turn editing on nya, klik menu + Add an activity or 
resources.   

2. Setelah itu kita harus memilih akan menambah konten apa yang akan diisikan ke dalam 
materi pertemuan.  Pilihan yang dapat dipilih adalah sebagai berikut: 
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3. Untuk course yang biasanya dipilih adalah :  

a. Label: digunakan untuk memisahkan bagian pada pertemuan, misalnya memberikan 
sub judul pertemuan, misalnya antara kelas dan praktikum. 

b. Book:  digunakan untuk memberikan link buku bacaaan wajib, deskripsi buku, chapter 
dan lain sebagainya 

c. Survey: digunakan untuk meminta survey dari mahasiswa kelas tersebut terhadap suatu 
pertanyaan tertentu yang kita siapkan. 
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d. File: digunakan untuk memberikan suatu file materi tertentu (handout) 
e. Kuis: digunakan untuk memberikan kuis yang dapat dinilai secara otomatis 
f. Page: digunakan untuk mendesain halaman khusus yang berisi berbagai hal lain di 

dalamnya untuk suatu pertemuan tertentu.  Di dalam page bisa terdiri dari semua 
aktivitas, file, kuis, dan lain sebagainya. 
 

D.1. MENAMBAH LABEL 

1. Pada tutorial kali ini akan dicoba menambahkan label untuk memisahkan antara kelas 
dan praktikum pada mata kuliah Algoritma dan Pemrograman.  Caranya pilih label dan 
add 

 
2. Kemudian kita harus mengisi hal-hal sebagai berikut: 

a. Label text: diisi dengan judul label yang diharapkan 
b. Availability: diisi dengan pilihan show atau hide.  Biasanya show 
c. Restriction: diisi dengan restriction seperti tanggal mulai, tanggal berakhir, dan lain 

sebagainya.  Biasanya untuk label tidak perlu ada restriction. 
d. Activity completion: diisi dengan completion tracking dan expect completed on 
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3. Jika sudah selesai, tekan save and return to course 
4. Contoh tampilan hasil label, dalam contoh ini terdapat dua buah label : Kelas dan 

Praktikum 
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D.2.  MENAMBAH FILE MATERI 

1. Caranya sama dengan menambah label, pilih + Add an activity or resources 
2. Setelah itu pilih file dan klik Add 

 
3. Setelah itu akan tampil bagian yang harus diisi sebagai berikut: 

a. Nama : diisi dengan judul file  
b. Deskripsi file : diisi dengan deskripsi file 



 
 

Page | 23  
 

c. Select file: diisi dengan file yang akan diupload 
d. Appearance: automatic 
e. Common module setting: bagian availability diisi dengan show on course 
f. Restriction access: diisi dengan restriksi terhadap file tersebut. 

 
4. Contoh isian yang dapat dilakukan terhadap file materi adalah: 
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Pada contoh di atas, terdapat file pdf yang diupload dan kemudian diisi dengan judul 
Kontrak dan Pengantar karena materi tersebut adalah materi pertama pertemuan.  
Setelah itu bagian yang penting diisi adalah bagian restriction karena materi tersebut 
baru bisa dilihat oleh mahasiswa saat pertemuan pertama tersebut berlangsung, yaitu 
tanggal 21 Agustus 2017 pukul 00:00 WIB.  Tampilan akhir setelah setting dilakukan pada 
bagian course page adalah: 

 
 

E. MEMBUAT KUIS 

Untuk membuat kuis dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pilih course yang akan diberi kuis, pilih pertemuan atau topik yang tepat. Klik Add activity 
or resources pada bagian bawah topik 

2. Pilih bagian Quiz 

 
3. Kemudian isi bagian: 

a. Nama kuis, diisi dengan nama kuis 
b. Deskripsi kuis, disii dengan keterangan kuis, seperti password, waktu pengerjaan dan 

cara pengerjaan 
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c. Timing: kapan waktu open dan close quiz, dalam format tgl/bln/tahun jam/menit 
d. Time limit, disi dengan lama waktu pengerjaan (misal 60 menit) 

 

e. Bagian grading: diisi kategori penilaian (jika ada), grade untuk lulus (jika diperlukan),  
berapa kali boleh mengerjakan kuis, dan cara grading.  Cara grading bisa aktif jika 
atttemps lebih dari 1 kali. 

 

f. Kemudian isi bagian layout: bagian ini mengatur apakah soal akan muncul 1 per-satu di 
setiap halaman, atau gabungan beberapa soal dalam satu halaman, dan jenis navigasi soal, 
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apakah mahasiswa bebas mengerjakan per soal secara random munculnya atau harus 
urut 

 

g. Question behaviour.  Bagian ini digunakan untuk mengatur apakah soal akan random, dan 
apakah setiap soal perlu ada feedback bagi mahasiswa atau tidak, dan apakah bisa 
diulangi menjawab soal. 
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h. Review options.  Bagian ini mengatur bagaimana feedback bisa diberikan kepada 
mahasiswa setelah mengerjakan per soal. 

 

i. Appearance.  Bagian ini mengatur apakah hasilnya nanti akan ditampilkan gambar / foto 
dari mahasiswa, presisi nilainya, misal 2 angka di belakang koma. 

 

j. Extra restriction.  Bagian ini mengatur tentang password yang harus diisikan oleh 
mahasiswa ketika akan mengerjakan kuis, pengaturan setting IP address, jika misalnya 
hanya boleh dikerjakan dari suatu jaringan komputer tertentu saja, mengatur delay 
antara pengerjaan satu ke pengerjaan berikutnya, mengatur keamaman browser, 
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sehingga tidak bisa dihack, dan apakah bisa mengerjakan kuis menggunakan aplikasi 
pada smart devices atau tidak. 

 

k. Feedback.  Bagian ini mengatur tentang feedback apa saja yang bisa kita berikan kepada 
mahasiswa. 

 

 

 

 

 

l. Restrics Access.  Bagian ini mengatur kapan kuis bisa dikerjakan / muncul di Moodle. 
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E.1. PENGISIAN SOAL PADA KUIS 

Setelah tahap setting suatu kuis, maka berikut adalah contoh tampilan awal kuis dari sisi 
mahasiswa menggunakan password. 

 

Jika mahasiswa mengklik start attempt maka soal akan ditampilkan sesuai dengan isi soal yang 
sudah kita buat dan pengaturan tampilan soal yang sudah kita atur pada bagian setting 
sebelumnya. 

Untuk membuat soal-soal pada kuis dilakukan sebagai berikut: 

1. Pilih kuis yang akan dibuat soalnya, dengan cara klik pada judul kuis 
2. Pilih menu setting pada bagian kanan judul soal 
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Pilih edit kuis 

3. Setelah masuk pada bagian Edit Kuis, maka silahkan pilih menu Add 

 
4. Maka akan muncul pilihan bentuk soal sebagai berikut: 
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Penjelasan bentuk soal adalah : 
• Multiple Choice: pilihan ganda, hanya satu pilihan benar, atau beberapa pilihan benar. 

Contoh: 

 

 
• Short Answer: jawaban teks singkat.  Contoh: 

 
• Numerical: jawaban angka (eksak).  Contoh: 
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• True/False: pilihan benar / salah.  Contoh: 

 
• Matching: menjodohkan jawaban yang benar.  Contoh:  

 
• Description: sebenarnya bukan soal, namun seperti pengumuman 
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• Essay: jawaban berupa essay panjang yang harus dikoreksi manual 

 
 Embedded Answer: yaitu soal yang harus dijawab dengan menggunakan combo box dan 

bisa juga gabungan dengan isian teks biasa. 
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Dan berbagai bentuk soal lainnya. 
5. Silahkan pilih jenis soal dan kemudian klik Add 

E.2. JENIS SOAL PILIHAN GANDA 

Berikut adalah contoh pembuatan soal pilihan ganda : 

1. Klik add a new question, pilih multiple choice  
2. Bagian yang perlu diisi adalah nama soal, dan pertanyaan 

 

3. Kemudian isikan bagian default mark, ini adalah bagian besarnya poin nilai.  Misal poin 
nilai berjumlah 1, maka diisi 1.  Kemudian bagian one or multiple answers? Bisa diisi 
one answer only atau multiple answer.  Kemudian pilih juga bentuk pilihannya, apakah 
menggunakan abjad, nomor, atau yang lainnya. 
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4. Kemudian isikan bagian pilihannya masing-masing.  Untuk setiap pilihan yang benar, 
berikan skor misalnya 100% (jika hanya ada 1 jawaban yang benar). 

 

5. Jika sudah semua silahkan save, namun jika pilihan ganda masih kurang bisa 
ditambahkan dengan mengklik tombol blank for 3 more choices. 

 

E.3. JENIS SOAL TRUE / FALSE 

Berikut adalah contoh pembuatan soal true / false : 

1. Klik add a new question, pilih true / false  
2. Bagian yang perlu diisi adalah nama soal, pertanyaan, dan bobot nilai (mark).  Default 

bobot adalah 1 
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3. Berikan pilihan jawaban benar : true / false.  Secara opsional tuliskan feedback terhadap 
respon untuk jawaban true / false. 

 

4. Jika memperbolehkan dijawab beberapa kali, maka bisa diisikan juga nilai pinalti jika 
mahasiswa menjawab salah berkali-kali. 
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5. Jika sudah semua silahkan save. 

 

E.4. JENIS SOAL ESSAY 

Berikut adalah contoh pembuatan soal pilihan ganda : 

1. Klik add a new question, pilih essay.  Bagian yang perlu diisi adalah nama soal, dan 
pertanyaan.   Isikan pula default mark (bobot nilai per soal). 

  

2. Kemudian isikan bagian response options.  Isikan bagian response format: 
a. HTML : jika jawaban harus bisa diformat seperti HTML: bold, italics, dsb.  Bisa juga 

diberi gambar, tabel, garis dan lain sebagainya 
b. HTML dengan file picker: jika jawaban harus diformat HTML namun juga bisa 

menggunakan upload file 
c. Plain text : jika jawaban hanya teks biasa  
d. Plain text dengan monospace: jika jawaban harus diisi dengan teks biasa dan ditulis 

secara rapi (monospace font).  Ini biasanya dipilih untuk jawaban berupa source 
code program 

e. No online text: berarti tidak ada jawaban yang bisa diinputkan 
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3. Perhatikan juga apakah jawaban wajib dimasukkan ke dalam bagian response atau tidak.  
Kemudian set juga ukuran text box (jika ada), berapa baris yang ditampilkan.  Kemudian 
apakah memperbolehkan adanya attachment atau tidak.  Attachment adalah file yang 
diupload ke sistem.  Jika boleh menggunakan attachment, juga harus dipilih apakah 
attachment adalah bersifat wajib atau tidak. 

 

4. Karena essay tidak bisa dikoreksi oleh Moodle secara otomatis, maka terdapat isian 
information for grader, yaitu kita bisa mengisikan misalnya kunci jawaban / informasi 
kepada pengkoreksi jawaban, misalnya kepada asisten atau dosen lain.  Bagian ini tidak 
harus diisi. 

 
5. Bagian terakhir adalah tombol save. 
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E.5. JENIS SOAL SHORT TEXT 

Berikut adalah contoh pembuatan soal pilihan ganda : 

1. Klik add a new question, pilih short text.  Bagian yang perlu diisi adalah nama soal, dan 
pertanyaan.   Isikan pula default mark (bobot nilai per soal). 

 

2. Isikan bagian jawaban.  Jawaban bisa ditulis 1 atau 2 atau beberapa buah.  Perhatikan 
juga apakah case (huruf besar dan kecil) penting atau tidak.  Berikan juga skor nilai per 
jawaban.  Kita bisa memberikan beberapa jawaban misalnya: 
- Jawaban benar : debugging maka ditulis grade 100% 
- Jawaban agak benar : debug maka ditulis grade 75% 
- Jawaban kurang benar : penelusuran ditulis grade 50% 
- Selain itu salah 
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3. Kita juga bisa mengisikan pinalti untuk jawaban yang salah.   

 
4. Jika sudah semua, maka klik save di akhir. 
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E.6.  JENIS SOAL NUMERIC 

Berikut adalah contoh pembuatan soal pilihan ganda : 

1. Klik add a new question, pilih numeric.  Bagian yang perlu diisi adalah nama soal, dan 
pertanyaan.   Isikan pula default mark (bobot nilai per soal). 

 

2. Isikan bagian jawaban.  Jawaban harus berupa angka dan bisa ditulis 1 atau 2 atau 
beberapa buah.  Perhatikan juga apakah case (huruf besar dan kecil) penting atau tidak.  
Berikan juga skor nilai per jawaban.  Kita bisa memberikan beberapa jawaban misalnya: 
- Jawaban benar : 7, maka ditulis grade 100% 
- Jawaban benar lainnya : 7.0, maka ditulis grade 100% 
- Error juga perlu dituliskan.  Jika misal kita mengharapkan jawaban benar 7, 

kemudian kita masih mentolerir nilai 6.5 atau 7.5 maka isikan error 0.5.  Jika harus 
eksak 7 maka tuliskan 7 dan error 0. 

 

3. Isikan juga unit handling.  Unit handling bisa diberikan jika jawaban angka harus 
menyertakan unit satuannya.  Misal jawaban adalah 7 namun mahasiswa harus memilih 
satuannya, misal 7 cm.  Maka kita bisa mengisi isian unit handling pada pilihan jawaban. 
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4. Terakhir adalah klik tombol save 

 
 

F. IMPORT SOAL DARI BANK SOAL 

Moodle juga mendukung fasilitas untuk import bank soal dari platform yang lain, misalnya Aiken, 
BlackBoard, Examview, XML, dan WebCT. Bank soal ini biasanya ditemukan pada instruction 
materials buku teks yang diberikan kepada dosen apabila menggunakan buku teks untuk 
perkuliahan dalam jumlah tertentu. 
 
Berikut contoh import bank soal pada Moodle: 
1. Masuk pada kelas yang akan diisi dengan bank soal 
2. Klik pada Bagian Settings dan pilih More 
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3. Anda bisa terlebih dahulu membuat kategori bank soal, misalnya per modul dengan 
menggunakan menu Categories. Hal ini bisa membantu Anda dalam mendistribusikan soal 
sesuai dengan materi yang berkaitan.

 
4. Pilih bagian Questions Bank > Import 
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5. Pada bagian General, Anda bisa memilih pada kategori apa daftar pertanyaan ini akan 
dikelompokkan 

 

6. Pilih format file yang akan digunakan dan pilih file yang akan diupload. 
7. Setelah terupload, maka daftar pertanyaan tadi akan tersimpan sesuai dengan kategori yang 

Anda pilih. 

Berikut cara untuk mengambil soal bank soal pada kuis 

1. Buat menu kuis baru dan pilih Save and Back to Course pada langkah terakhir 
2. Pilih Edit Kuis lalu pilih Add > From Questions Bank 

 

3. Pilih bank soal dari daftar pilihan kategori yang sudah dibuat sebelumnya 

 

4. Tandai semua pertanyaan yang hendak diimport 
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5. Pilih Add selected questions to the kuis pada bagian bawah dari halaman setelah semua 
pertanyaan ter-import dengan sempurna. 

6. Lakukan pengaturan untuk penilaian 
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G. MANAJEMEN AKUN MAHASISWA PADA MOODLE 

Manajemen mahasiswa merupakan cara pengelolaan untuk: 

1. Pendaftaran akun mahasiswa di Moodle berbasis pendaftaran mandiri 
2. Modifikasi akun mahasiswa 
3. Pendaftaran akun mahasiswa untuk suatu mata kuliah secara mandiri (enrolment) 
4. Pendaftaran akun mahasiswa untuk suatu mata kuliah secara manual 

Mari kita bahas satu persatu. 

1. Pendaftaran akun mahasiswa di Moodle berbasis pendaftaran mandiri 
Pendaftaran akun dilakukan sendiri oleh mahasiswa berbasis email @ukdw 
Mahasiswa mendaftar biasa seperti pada bagian A yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Setelah mahasiswa berhasil mendaftar maka mahasiswa hanya tinggal login ke sistem 
Moodle yang tersedia seperti biasa 

2. Modifikasi akun mahasiswa 
Modifikasi akun mahasiswa hanya bisa dilakukan oleh mahasiswa ybs dan admin sistem 
Moodle. Jika seorang mahasiswa merasa akunnya bermasalah bisa menyampaikannya 
kepada dosen ybs dan kemudian dosen tersebut menyampaikan kepada admin Moodle. 
Modifikasi akun mahasiswa dapat dilakukan pada bagian menu edit profile. Dari menu 
tersebut mahasiswa bisa mengubah nama, password dan hal-hal lainnya. Modifikasi 
nama perlu dilakukan untuk memastikan bahwa mahasiswa tersebut memiliki nim. 
Berdasarkan pengalaman penulis, mahasiswa biasanya diminta untuk mengubah first 
name mereka menggunakan NIM, dan last name mereka menggunakan NAMA LENGKAP. 

3. Pendaftaran akun mahasiswa kepada mata kuliah secara mandiri (enrollment) 
Setelah membuat course, mahasiswa bisa mendaftar ke course tersebut melalui 2 cara: 
- Cara mandiri melalui self enrolment 
- Cara manual melalui pendaftaran yang dilakukan oleh dosen ybs 

Cara pengaturan metode enrollment adalah: 

1. Pilih course yang akan disetting enrolmentnya. 
2. Pada bagian setting course, pilih more... dan pilih users 

 
 
Pilih tab users 
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3. Pada bagian users, pilih enrolment methods 

 
4. Setelah itu pastikan ada self enrolment, kemudian pastikan juga tanda simbol mata 

pada bagian edit tidak dicoret.  Untuk membuat tidak dicoret, klik pada simbol mata 
tersebut.  Pastikan pula self enrolment diletakkan pada urutan paling atas dengan 
mengklik tanda panah pada bagian up/down. 

5. Setting yang harus dilakukan pada self enrolment dapat diatur dengan klik pada 
bagian tanpa setting di menu edit sebagai berikut: 
a. Pertama bagian existing dan new enrolment. Jika diperbolehkan mahasiswa lama 

mengambil lagi maka existing harus yes, dan agar mahasiswa baru bisa ambil 
maka pastikan new enrolment juga yes. 
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b. Kemudian bagian berikutnya adalah enrolment key. Enrolment key digunakan 
sebagai password agar mahasiswa yang mau mengambil mata kuliah kita 
memasukkan password tertentu terlebih dahulu. Bagian lain adalah pengaturan 
apakah menggunakan grouping (kelompok) atau tidak. Jika iya maka gunakan yes. 
Bagian berikutnya adalah default assigned role.  Bagian ini digunakan untuk 
pemberian akses default ketika seseorang registrasi secara online menggunakan 
email. 

 
c. Beberapa bagian yang harus diisi berikutnya adalah start date dan end date untuk 

masa perkuliahan. 

 
d. Terakhir, pengaturan bagian unenrol inactive after yang digunakan untuk 

membuang status registrasi mahasiswa jika tidak aktif dalam jangka waktu 
tertentu. Bagian berikutnya adalah max enrolled user, yaitu untuk membatasi 
jumlah mahasiswa yang boleh registrasi di kelas tertentu, dan welcome message 
ketika seseorang berhasil teregistrasi di suatu kelas. 
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e. Akhirnya save pengaturan tersebut 

 
f. Bagian kedua untuk pengaturan enrolment adalah manual enrolment. Bagian 

pentingnya adalah default role seperti pada penjelasan sebelumnya. 

 
6. Untuk menambahkan user secara manual adalah: 

a. Masuklah pada menu users > klik manual enrolments, kemudian akan muncul 
daftar enrolled users dan not enrolled users. Cara untuk menambahkan user 
secara manual adalah dengan mencari daftar pengguna di sisi non enrolled users 
dan setelah ketemu di klik add ke sisi kiri. Perhatikan juga assign role, enrollment 
duration, dan starting from. 
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H. BACKUP, RESTORE, IMPORT, DAN EXPORT PADA MOODLE 

Cara backup adalah sebagai berikut: 

1. Pilih mata kuliah yang diinginkan, klik settings, kemudian pilih menu Backup. 

 

Pilih saja bagian mana saja yang akan dibackup: 
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Setelah itu klik next dan akan muncul detail langkah-langkah yang harus dilakukan selanjutnya, 
seperti initial settings, schema settings, confirmation and review, perform backup, dan complete. 
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Setelah kita kita lihat kembali semua setting yang telah kita pilih dalam mode confirmation and 
review. 

 

Langkah terakhir adalah klik perform backup 

 

Setelah backup jadi maka bisa didownload ke komputer lokal. 
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H.1. IMPORT COURSE 

Import hampir mirip dengan backup, namun didahului oleh pemilihan darimana data akan 
diimport.  Sehingga pada tampilan pertama import, kita harus mencari course mana yang akan 
diimport.   

 

Setelah itu langkah selanjutnya persis sama dengan backup 

 

Dan terakhir kita akan mengimport data hasil backup tersebut ke suatu course tertentu yang kita 
miliki. 
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H.2.  RESTORE COURSE 

Restore merupakan kebalikan dari backup. Restore berarti mengembalikan file yang sudah kita 
backup sebelumnya ke suatu course kita. Biasanya restore kita lakukan ketika kita sudah 
mensetting satu kelas tertentu kemudian kita akan menggunakan berbagai setting yang sudah 
kita buat di course backup sebelumnya untuk course kelas yang baru. Misalnya kita backup kelas 
Alpro A dan kemudian kita restore untuk kelas Alpro B, sehingga kita hanya tinggal mengubah 
sedikit saja pengaturan kelas B dan tidak mulai lagi dari nol. Cara setting restore sama saja, klik 
course yang akan direstore.  Kemudian klik settings dan pilih restore.  Syarat bisa restore adalah 
kita sudah membuat course terlebih dahulu. 

 

I. PENGELOLAAN KELAS UNTUK SEMESTER BERIKUTNYA 

Jika suatu kelas hendak digunakan kembali pada semester berikutnya, maka : 

1. Pilih kelas yang akan digunakan kembali 
2. Ubah setting mata kuliah tersebut dan sesuaikan dengan kelas yang baru 
3. Jika harus membuka 2 kelas group yang berbeda, bisa dilakukan dengan cara backup dan 

restore seperti pada sub bab sebelumnya. 
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4. Setelah kelas direname dan disetting ulang, maka kelas tersebut siap digunakan.  Silahkan 
mengedit semua materi, tugas / PR / kuis.  Sesuaikan dengan tanggal kelas dimulai, termasuk 
setiap minggunya.   

5. Yang perlu diperhatikan adalah untuk setiap tugas / kuis yang pernah dibuat sebelumnya 
biasanya selalu sudah pernah ada yang mengattempt (sudah pernah ada yang mengerjakan 
soal PR / kuisnya).  Kalau sudah pernah ada attempt, akan muncul tulisan attempts : 
<jumlah>.  Hal ini akan mengganggu proses penilaian semester yang baru.  Perhatikan 
gambar berikut: 

 

6. Jika kita akan menggunakan kembali PR / tugas  / kuis tersebut, maka langkah yang mudah 
kita lakukan adalah dengan menggunakan duplicate.  Duplicate dilakukan melalui menu Edit 
di PR / kuis yang akan digunakan kembali.  Setelah dilakukan duplikasi, maka otomatis akan 
ada dua kuis dan kemudian kita hapus kuis yang lama.  Jika kita klik kuis yang diduplikasi 
tadi, maka otomatis tanda attempt akan hilang, sehingga bisa digunakan kembali semester 
yang baru. 

 

Demikianlah tutorial (hands on lab) pada pelatihan kali.  Semoga bermanfaat! Terima kasih. 
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